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ABSTRACT 

This research is intended to determine the comparison between the value 
of split tensile strength which can later be used as a recommendation material 
about the feasibility of using glass powder in making F’c 25 concrete with the aim 
of researchers to try to determine the effect of adding glass powder to the tensile 
strength of F’c 25 concrete. Before research in making F’c 25  concrete. 
  This research was carried out in the Public Works Laboratory building at 
Jalan Sulaiman Amin Talang Sehat, Palembang with fine aggregates in the form of 
sand and coarse aggregates in broken stone pay, the water used was found in the 
Public Works Laboratory of Public Works. The cement used in portland cement is 
Type 1, which is Padang cement with the mixture used, namely glass powder with 
the studied dose: 3%, 5%, 7% of cement, with F’c 25 concrete quality and tensile 
strength test carried out after the concrete age of 7 days , 21 days and 28 days 
with a total of 36 specimens. 

From various series of studies and discussions that have been carried out 
using Glass Powder to cement, it can be concluded, the use of Glass Powder to 
cement can increase the compressive strength of concrete and the tensile strength 
of concrete by adding 3%, 5% and 7% of the weight of cement. The optimum 
results of the Glass Powder mixture occur at 7% mixture at 28 days with an average 
tensile strength value of 3.71 N / mm2. 
 

 

 

 

Keywords: concrete, glass powder, tensile strength. 
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INTISARI 

Penelitian ini dimaksud untuk mengetahui perbandingan besar nilai kuat 
tarik belah yang nantinya dapat dijadikan sebagai bahan rekomendasi tentang 
layak atau tidaknya pemakaian serbuk kaca dalam pembuatan beton F’c 25 
dengan tujuan peneliti ingin mencoba mengetahui pengaruh penambahan serbuk 
kaca terhadap kuat tarik belah beton F’c 25. Sebelum penelitian dalam pembuatan 
beton F’c 25. 

 Penelitian ini dilakukan  di balai laboratorium PU Bina Marga di jalan 
Sulaiman Amin Talang Buruk palembang dengan agregat halus berupa pasir dan 
agregat kasar berupah batu pecah, air yang digunakan yaitu terdapat di 
Laboratorium PU Bina Marga. Semen yang digunakan semen portland Tipe 1 yaitu 
semen padang dengan campuran yang digunakan yaitu serbuk kaca dengan dosis 
yang diteliti : 3%, 5%, 7% terhadap semen, dengan mutu beton F’c 25 dan uji kuat 
tarik belah dilakukan setelah umur beton 7 hari, 21 hari, dan 28 hari dengan total 
benda uji sebanyak 36 buah.  

Dari berbagai rangkaian penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan 
dengan menggunakan Serbuk Kaca terhadap semen dapat disimpulkan, 
Penggunaan  Serbuk Kaca terhadap semen dapat meningkatkan kuat tekan beton 
dan kuat tarik belah beton yaitu dengan penambahan 3%, 5% dan 7% dari berat 
semen. Hasil optimum campuran Serbuk Kaca terjadi pada campuran 7% di umur 
28 hari dengan nilai kuat tarik rata-rata sebesar 3,71 N/mm2 .  
 
 

 

Kata kunci : beton, serbuk kaca, kuat tarik. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Beton adalah bahan bangunan yang paling banyak digunakan dalam 

kontruksi sebagai contoh adalah gedung, dinding penahan tanah, jalan dan 

jembatan, lapangan terbang, pemecah gelombang, bendungan dan lain-lain. 

Bahan penyusun beton adalah air, semen portland, agregat kasar dan halus serta 

bahan tambah. Besarnya kuat beton dipengaruhi beberapa hal antara lain, jenis 

semen, gradasi agregat, sifat agregat, dan pengerjaan (pencampuran, 

pemadatan, dan perawatan), umur beton, serta bahan kimia tambahan 

(admixture). 

 Beton yang bermutu baik mempunyai beberapa kelebihan diantaranya 

mempunyai kuat tekan tinggi, tahan terhadap pengkaratan atau pembusukan 

oleh kondisi lingkungan, tahan aus, dan tahan terhadap cuaca (panas, dingin, 

sinar matahari, hujan). Hal lain yang mendasari pemilihan dan penggunaan 

beton sebagai bahan konstruksi adalah faktor efektifitas dan tingkat 

efisiensinya. Secara umum bahan pengisis beton terbuat dari bahan-bahan yang 

mudah diperoleh, mudah diolah dan mempunyai keawetan serta kekuatan  yang 

sangat diperlukan dalam pembangunan suatu konstruksi. Beton juga 

mempunyai beberapa kelemahan, yaitu lemah terhadap kuat tarik, mengembang 

dan menyusut bila terjadi perubahan suhu, sulit kedap air secara sempurna, dan 

bersifat getas (Tjokrodimuljo, 1996). Sudah banyak penelititian yang telah 

dilakukan, contoh menggunakan bahan tambah seperti fly ash, cangkang kelapa 
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sawit dan lain-lain, hal ini dilakukan untuk memperoleh suatu penemuan 

alternatif penggunaan kontruksi beton untuk memperoleh mutuh beton yang 

baik. 

Penelitian yang dilakukan oleh Mulani Khadafi RA NRP (11-2010-092) 

Fakultas Teknik Sipil Muhammadiyah Palembang yang berjudul Pengaruh 

Penambahan Serbuk Kaca Terhadap Kuat Tarik Belah Beton F’c 25 dengan 

dosis 10% mendapatkan nilai kuat tarik belah beton sebesar 8,56 N/mm2 pada 

umur 28 hari dan disarankan untuk menggunakan dosis dibawah 10%.  

Dari uraian diatas penelitian kali ini mencoba menggunakan campuran 

serbuk kaca dengan dosis 4%, 5%, 7% untuk mengetahui apakah dengan dosis 

tersebut beton dapat menghasilkan kuat tarik belah yang baik. Berdasarkan hal 

tersebut saya sebagai mahasiswa ingin melakukan penelitian dengan judul, 

“PENGARUH PENAMBAHAN SERBUK KACA TERHADAP KUAT 

TARIK BELAH BETON F’c 25 UMUR 7 HARI, 21 HARI, DAN 28 HARI 

DENGAN PERSENTASE 3%, 5%, 7%.  

 1.2 Maksud dan Tujuan 

 Maksud dari penelitian ini adalah mengetahui perbandingan besar nilai kuat 

tarik belah yang nantinya dapat dijadikan sebagai bahan rekomendasi tentang 

layak atau tidaknya pemakaian serbuk kaca dalam pembuatan beton f’c 25. 

 Tujuan dari penelitian ini peneliti ingin mencoba mengetahui pengaruh 

penambahan serbuk kaca terhadap kuat tarik belah beton f’c 25. 

1.3  Rumusan Masalah 

 Rumusan  masalah yang akan dibahas pada penelitian ini adalah untuk 

mengetahui nilai kuat tarik belah beton mutu f’c 25 terhadap campuran serbuk 



3 
 

 
 

kaca dengan menggunakan dosis 3%, 5%, 7% pada umur 7 hari, 21 hari, dan 28 

hari. 

1.4 Batasan Masalah  

 Sebelum penelitian dalam pembuatan beton f’c 25. Penulis mengadakan 

studi literatur maupun penelitian di lapangan. 

 Penelitian ini dilakukan  di balai laboratorium PU Bina Marga di jalan 

Sulaiman Amin Talang Buruk palembang dengan agregat halus berupa pasir dan 

agregat kasar berupah batu pecah, air yang digunakan yaitu terdapat di 

Laboratorium PU Bina Marga. Semen yang digunakan semen portland Tipe 1 

yaitu semen padang dengan campuran yang digunakan yaitu serbuk kaca dengan 

dosis yang diteliti : 3%, 5%, 7% terhadap semen, dengan mutu beton f’c 25 dan 

uji kuat tarik belah dilakukan setelah umur beton 7 hari, 21 hari, dan 28 hari 

dengan total benda uji sebanyak 36 buah . 

1.5 Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan dalam penulisan Tugas, peneliti membuat sistematika 

dalam 5 Bab yaitu: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Berisi tentang latar belakang, identifikasi dan perumusan masalah, 

batasan/ruang lingkup masalah, maksud dan tujuan, metode penulisan 

dan sistematika penulisan. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Bab ini berisi teori-teori pendukung penganalisaan dan pengembangan 

sistem, yang meliputi: pengembangan sistem, perancangan sistem, 

konsep dasar sistem, konsep dasar informasi, konsep dasar sistem 
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informasi. untuk mendukung penganalisaan dan pengembangan sistem 

baru yang diusulkan 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini meliputi mengenai alat dan bahan yang digunakan pengujian 

material, pembuatan benda uji, dan faktor yang mempengarui kuat 

tarik belah beton. 

BAB IV : HASIL PENGUJIAN DAN PEMBAHSAN 

Bab ini berisi tentang hasil pengujian pengolahan data data dan 

pembahasan hasil pengujian. 

BAB V : PENUTUP 

Bab ini berisi tentang kesimpulan da saran, yaitu merupakan 

rekapitulasi isi yang disajikan secara singkat yang meliputi jawaban 

dari permasalahan dalam tugas akhir ini, selain itu juga membahas 

seran yang berisikan harapan penyusun yang ditujukan kepada 

pembaca tuhas akhir ini. 
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1.6 Bagan Alir Penulisan 
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